[@loee]

13/40936.pdf

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

ANALISIS PENGARUH PENERAPAN PRAKTIK
GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN BERBAGAI
VARIABEL TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PT. (PERSERO) PELABUHAN INDONESIA II

fat

TAPM Diajukan sebagai salah satwsyarat untuk memperoleh
Gelar Magister’Manajemen

Disusun Oleh :

MM RINI PURWANDARI
NIM. 015011756

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LENOVO
Stamp


13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A, Kajian Teori
1. Dampak pertumbuhan perekonomian nasional terhadap refurn on equity

Pertumbuhan ekonomi nasional merupakan salah satu indikator ekonomi
makro yang menggambarkan pertumbuhan produksi barang dan jasa dalam
cakupan wilayah perekonomian dalam suatu periode tertentu. Peningkatan
aktivitas perekonomian ditandai dengan makin meningkainya, produktivitas
masyarakat dan dunia usaha, yang kemudian mendorong” arus lalu lintas
perdagangan barang dari dan ke luar Indonesia #naupun”perdagangan domestik
antar wilayah di dalam negen.

P¢labuhan merupakan gerbang utama, lalu lintas barang yang menggunakan
moda transportasi laut sebagai Sarana pengangkutannya. Peningkatan aktivitas
perdagangan baik domestik, regional, maupun global akan berdampak langsung
pada meningkatnya perifintsan atas pelayanan jasa kepelabuhanan. Demikian
pula akan terjadi \scbaliknya apabila tingkat perekonomian mnelemah dan
produktivitas Trénurun. Masalah lain yang dapat terjadi adalah apabila terjadi
hambatan ‘gtau sumbatan pada gerbang lalu imtas transportasi di pelabuban ini,
karena moda transportast laut mendominasi angkutan barang, maka laju
perekonomian di suatu witayah pun keinungkinan akan terpengaruh karenanya.

Kebutuhan pelayanan jasa pelabuhan di seluruh wilayah Indonesia

merupakan potensi pasar yang terus berkembang dan menjadi captive market
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pengelola jasa pelabuhan untuk terus mengembangkan kapasitas agar mampu
menangkap peluang pasar tersebut. Mengingat jenis komoditi, volume barang,
maupun kebutuhan spesifik pengguna jasa pelabuhan yang mungkin berbeda-beda
pada masing-masing wilayah pelabuhan, maka diperlukan ketajaman analisis dari
manajemen untuk membuat perencanaan strategis yang menyangkut kapasitas
produksi yang harus disiapkan pada masing-masmg wilayah pelabuhan sesuai
karakter pasar masing-masing. Analisis atas kekuatan (strength) dan kelemahan
(weakness) perusahaan, yang kemudian dihadapkan pada peluang usaha
(opportunity} dan ancaman (threathr) yang mungkin dihadapi dalam jangka
pendek maupun jangka panjang, akan memampukan perusahaan meryiapkan alat
produksi yang diperlukan pada tingkat yang paling. optimall Terlebih karena
pelayanan jasa kepelabuhanan memerlukan inveStasi mfrastruktur dan fasilitas
yang tidak dapat dengan mudah dilakukan penyésuaian pada jangka pendek.
Tujuan utama pembernitukan korgiorasi adalah menghasilkan laba usaha dan
sebesar-besamya peningkatan nilai kCsejahteraan pemegang saham. Peningkatan
nilai perusahaan diwijudKan-dalam bentuk nifai sabam yang makin tinggi
diperoleh melalui péncdpajan nilai pendapatan usaha yang meningkat serta
optunalisasi/efektivitas ‘biaya. Bagi penyelenggara jasa kepelabuhanan, makin
banyak permintaan jasa yang mampu dilayani, akan meningkatkan nilai
pendapatdit asaha, serta pada akhimya memperbesar peluang tercapainya kinerja
keuangan yang meningkat pula. Mengacu pada teon skala ekonomi, tingkat
produksi yang meningkat sampai pada batas kapasitas yang tersedia memerlukan
biaya produksi per unit makin kecil sehingga akan menghasilkan tingkat

rentabilitas yang makin besar. Terlebih bagi penyelenggaraan jasa kepelabuhanan
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yang sebagian terbesar biayanya merupakan beban tetap berupa penyediaan
infrastruktur dan fasilitas. Makii besar permintaan jasa yang mampu dilayani,
sifainya lebih pada memanfaatkan kapasitas yang telah terpasang dan akan
menurunkan biaya produksi per unit pelayanan. Dengan demikian
keberlangsungan dan bahkan makin meningkatnya nilai perusahaan
penyelenggara jasa pelabuhan sedikit banyak dipengaruhi kemampuan
manajemen dalam1 memanfaatkan peluang pasar melalui pengelolaan investasi

yang tepat.

2. Dampak pendapatan usaha tethadap return on equity.

Penyelenggaraan jasa kepelabuhanan merupakan “jenis usaha yang
menopang perkembangan perekonomian suatu wilaydh dan memerlukan investasi
mfrastruktur sangat besar. Pada awalnya penyediaan dan penyelenggaraan
operasional pelabuhan menjadi tanggung jawab penuh Pemerintah, yang
kemudian menyerahkan hak eksKlusif-ini kepada BUMN Petabuhan Indonesia.
Nilai kebutuhan investasi ‘yang sangat besar menciptakan monopohli karena
ketidaksanggupan pihdk lain’masuk dalam bisnis jasa kepelabuhanan.

Ketika suvatud pérusahaan beraktivitas dalam monopoli yang dijamin
Pemerintah,\mereka tidak terlalu peduli dengan pihak-pihak lain yang berusaha
masuk, dalam pasarnya (Mankiw, 2004). Dalam kondisi monopoli yang
sedemikian, kurva permintaan yang dihadapi perusahaan adalah kurva permintaan
pasar. Kurva permintaan pasar memberikan suatu syarat atas kemampuan suatu
monopoli untuk menarik keuntungan dari kekuasaan pasar yang dimilikinya.
Perusahaan berpeluang meningkatkan produksi semaksimal mungkin untuk

memenuhi permintaan atau kebutuhan pasar. Namun karena jasa kepelabuhanan
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merupakan penyediaan jasa vital yang sangat menentukan denyut perekonomian
wilayah dan nasional atau dengan kata lain menguasai hajat hidup orang banyak,
maka pemberian hak eksklusif ini dibarengi dengan pembatasan atau penentuan
harga jual produk/asa yang diselenggarakan. Dampak intervensi tersebut
mengakibatkan pendapatan perusahaan hanya dipengaruhi permintaan pasar
sampai pada batas kapasitas produksinya.

Korporasi merupakan bentuk badan usaha yang didinkan utamanya untuk
meningkatkan nilai pemegang saham, atau dengan kata lain menghasilkan
keuntungan maksimal. Dalam kerangka tersebut, manajemen perusahaan perlu
mengetahui bagaimana mengolah faktor-faktor produksi secara optimal sehingga
menghasilkan keluaran hasil (outcome} yang optimal, yaitu;

a. Bagaimana memilih kombinasi penggundanlinput untuk menghasitkan
output dengan produktivitas dan efisiénsitinggi?

b. Bagaimana menentukan tingkat~output yang optimal untuk tingkat
penggunaan input tertentu?

¢. Bagaimana memilih~ickaologi yang tepat sesuai dengan kondisi
perusahaan?

Pengambilan keputusan mengenai ketiga hal di atas terkait dengan dimensi
waktu, jangka pendek dimana teknologi dan kapasitas produksi tidak berubah
serta jangka panjang yang merupakan periode dimana semua input produksi
berperilaku variabel. Selursh analisis tersebut periu dipertimbangkan dan
direncanakan secara seksama untuk memperoleh skala produksi optimal serta
kapan dan seberapa besar investasi infrastruktur maupun peralatan/fasilitas harus

dilakukan. Skala produksi jasa adalah gambaran mengenai arah atau
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kecenderungan {trend) dari hubungan antara kombinasi penggunaan input (tetap
dan variabel) dengan output jasa yang dihasilkan. Melalui perencanaan produksi
jangka panjang, perusahaan tidak hanya akan memperoleh laba usaha melainkan
akan terus bestumbuh menghasilkan peningkatan nilai perusahaan.

Optimalisasi tingkat laba dapat diperoleh melalui efisiensi biaya maupun
optimalisasi pendapatan. Efisiensi produksi terkait penghernatan proses produksi
yang dilakukan melalui berbagai kombinasi penggunaan input dan bermuara pada
makin rendahnya biaya per unit produksi. Efisienst dapat diperoleh melalui 2
pendekatan (Noor, 2011):

a. Efisiensi teknis, yang diukur dengan minimalnya prosés yang tidak perlu
dalam berproduksi. Efisiensi dicapai dengan berbagai cara kombinasi
penggunaan unit input yang minimum.

b. Efisiensi ekonomi, diukur dengan mukin‘kecilnya biaya per unit produksi
yang dihasilkan. Efisiensi dapat dicapai dengan berbagai teknik
penggunaan kombinasi jedis iifput dengan biaya serendah mungkin.

Keterbatasan pengelola.usaha dalam menentukan kurva pendapatan mercka,
menyebabkan porsi Keuiftungan sangat ditentukan oleh perilaku biaya produksi
yang dapat méreka peéngaruhi. Dalam ilmu mikro ekonomi, skala ekonomi
merujuk kepadd keuntungan biaya yang berhubungan dengan ekspansi usaha.
Seberapa baik perusahaan mampu memanfaatkan keuntungan yang diperoleh dan
skala dan ruang lingkup eckonomis (economies of scale and scope) serta
penggunaan teknologi baru yang memiliki kemampuan efisiensi biaya, akan
menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan bahkan meningkatkan

laba usaha.
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Misi setiap perusahaan adalah untuk menyediakan barang dan jasa yang
dibutuhkan oleh customer. Untuk dapat menyediakan barang dan jasa tersebut,
setiap perusahaan harus mengkombinasikan faktor produksi seperti bahan baku,
tenaga kerja, mesin, proses kerja, dan teknologi otomatisasi. Tetapi, hanya
sekedar mengkombinasikan akan menyebabkan ekonomi biaya tinggi dan biaya
produksi meningkat, sehingga harga barang dan jasa yang dihasilkan tidak dapat
diterima oleh pasar atau dengan kata lain tidak mampu mengikat kesetiaan
konsumen. Yang harus dilakukan adalah mengkombinasikan faktor produksi
secara optimum, schingga proses produksi dan pelayanan dapat dilakukan secara
efisien dan murah. Dengan demikian, tujuan perusahaan yakni miendapatkan

keuntungan maksimal akan dapat diraih.

3. Dampak debt equity ratio terhadap retirn on equity.

Pemenuhan kebutuhan pendanaan dalam menjalankan usaha merupakan
masalah penting yang harus direncanakan.sejak awal dan terus dikelola sepanjang
operasional perusahaan berjalan. Penggunaan dana menimbulkan biaya dana (cosi
of fund), baik yang dimanfaatkan dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Apabila sumber péndanaan akan dimanfaatkan dalam periode/jangka panjang,
lebih spesifik'disebut sebagai biaya modal (cost of capital).

Biaya\dana jangka panjang terdiri dari biaya modal sendiri dan biaya hutang
jangka panjang yang secara rata-rata akan menghasilkan biaya modal rata-rata
tertimbang dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Biaya modal sendiri (cost of equity), yang terdiri dart biaya saham biasa

dan biaya saham istimewa. Secara teoritis biaya saham biasa sama dengan
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minimum penghasilan dari investasi yang dilakukan. Sedangkan biaya
saham istimewa adalah fungsi dari dividen yang dibayarkan perusahaan.

b. Biaya hutang jangka panjang (cost of deb!), yaitu jumlah beban bunga
hutang jangka panjang yang harus dibayarkan perusahaan setelah pajak.

Karena pembiayaan perusahaan berasal dari berbagai sumber, maka biaya
dana perusahaan secara keseluruhan untuk setiap unit modal harus memperhatikan
porsi dari masing-masing sumber dana. Biaya per unit modal perusahaan
diperhitungkan dengan mumusan rata-rata biaya modal tertimbang (weighted
average cost of capital/W ACC) sebagai berikut:

WACC =(w, X k) + (Wwp X kp) T (Ws X Kr) oot 0 2.1

Dimana:

w; = proporsi hutang dalam struktur permodalai

w, = proporsi saham preferen dalam struktar’ permodalan

w, = proporsi sahain biasa dalamistriktur permodalan

ki = biaya hutang {cost of deb?)

k, = biaya saham preferen (cost of preferred stock)

k; = biaya sahafn biasa{cos! of common stock) yang telah beredar.

Biaya maedal.vang optimum terkait erat dengan kemampuan manajemen
dalam menyeimbangkan kombinasi berbagai sumber pendanaan, hasil
pengembalian (return) investasi, serta risiko usaha yang dihadapi.

Sesuai karakter industri jasa pelabuhan yang membutuhkan penyediaan
infrastruktur dan peralatan berat berbiaya mahal serta masa manfaat yang relatif
panjang, maka kemampuan manajemen dalam melakukan perencanaan jangka

panjang sangat diperlukan. Keputusan yang keliru mengenai kapan, apa, dan
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bagaimana alat produksi ini diadakan, memberikan dampak yang sangat material
serta memerlukan biaya pemulihan yang tidak sedikit. Termasuk diantaranya
bagaimana struktur dan sumber pendanaan akan diperoleh juga menjadi isu
krusial yang harus diperhitungkan secara matang. Penentuan struktur pendanaan
ini akan menentukan besarnya biaya modal (cost of capital) yang harus
ditanggung perusahaan dalam jangka waktu yang panjang. Kombinasi sumber
pembiayaan yang tepat menghasilkan biaya modal paling optimal akan

berdampak pada pencapaian laba usaha perusahaan yang makin besar.

4. Dampak krisis moneter tahun 1997 — 2000 terhadap return on'equity.

Sebagai dampak krisis global yang merembet ke wilayah regional Asia,
sejak Juli 1997 Indonesia juga mengalami  krisis,/€konomi moneter yang
mengguncang sendi-sendi ekonomi dan politik/nastonal. Nilai tukar Rupiah terus
merosot tajam, upaya Pemerintah melakukan\tindakan pengetatan Rupiah telah
menyebabkan suku bunga pasar varig-melambung tinggi dan likuiditas perbankan
menjadi kering yang menimbuikan bank kesulitan likuiditas. Memasuki 1998
keadaan ekonomi semdkin miemburuk, nilai Rupiah terhadap Doltar tertekan
hingga Rp 16.000.\Hdl tersebut disebabkan pasokan barang yang menurun dengan
tajam karena kegiatan produksi berkurang dan jatur distribusi terganggu karena
rusaknya sentra-sentra perdagangan karena kerusuhan Mei 1998. Hingga akhur
periode im, pertumbuhan ekonomi menurun 13,7%, harga barang-barang
melonjak, perusahaan-perusahaan gulung tikar, pengangguran memngkat dan
berberapa fasilitas umum serta pusat perdagangan rusak berat.

Produktivitas usaha secara nasional yang menurun maupun gangguan atas

jalur distribusi yang mengalami dampak langsung krisis multi dimensi yang
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terjadi di beberapa wilayah ini berpengarub terhadap kegiatan operasional
pelabuhan karena berkurangnya barang yang mampu mencapai area pelabuhan.
Pengurangan aktivitas operasional ini tentu saja akan berdampak pada pencapaian
hasil usaha perusahaan yang merupakan fungsi dari pendapafan usaha.

Faktor lain yang juga memiliki pengaruh terhadap angka-angka laporan
keuangan adalah penurunan nilai tukar mata uang asing serta peningkatan suku
bunga perbankan. Hal ini dapat terjadi karena komponen pendapatan perusahaan
sebagian besar diperhitungkan dalam mata uang asing dan perusahaan memiliki

likuiditas sangat baik.

5. Dampak good corporate governance terhadap return obequity.

Corporate governance merupakan isu yang.tidak pernah usang untuk terus
dikaji pelaku bisnis, akademisi, pembuat’ kebijakan, dan lain sebagainya.
Pemahaman tentang praktik corporate_goverhance terus berevolusi dari waktu ke
waktu. Usaha untuk melembagakafi-sargiorate governance dilakukan pertama kali
oleh Bank of England dan London Stock Exchange pada tahun 1992 dengan
inembentuk Cadbury Lommiite, yang bertugas menyusun corporate governance
code yang menjadi Jacuan utama di banyak negara. Komite Cadbury
mendefinisikan\corporate governance sebagai sistem yang mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan dengan tujuan, agar mencapai keseimbangan antara
kekuatan kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjamin
kelangsungan eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders.

Peraturan Menter:1 BUMN nomor PER-01/M-MBU/2011 mendefinisikan
tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governancej scbagai prinsip-

prinsip yang mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan
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berlandaskan peraturan perundangan dan nilai-nilai etika. Sedikit berbeda dengan
Keputusan Menteri BUMN nomor KEP-117/M-MBU/2002 yang mendefinisikan
corporate governance sebagai suatu proses dan strukeur yang digunakan oleh
organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas
perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang
dengan tetap memerhatikan kepentingan stakeholders lainnya, berlandaskan
peraturan perundangan dan nilai-nifai etika. Pada definisi terdahulu masih terdapat
penckanan pada struktur yang harus dibentuk dan digunakan perusahaan sebagai
satu sarana peningkatan keberhasilan usaha maupun akuntabilitas. Sedangkan
dalam perkembangannya Kementerian Negara BUMN memandang perlu untuk
memberi penekanan penerapan GCG bukan pada hard factor Semata melainkan
lebih pada berjalannya ‘mekanisme’ pengelolaan penisatiaan.

Meminjam istilah yang dipergunakan(The Jadonesia Institute of Corporate
Governance (IICG), corporate goverrance adaiah serangkaian mekanisme yang
mengarahkan dan mengendalikad suatu perusahaan agar operasional perusahaan
berjalan sesuai dengan hardpan, para pemangku kepentingan (stakeholders). Yang
kemudian apabila dildkukan secara ‘baik’ akan memberikan manfaat: (i) menjaga
sustainability perusahaan; (it) meningkatkan mlai perusahaan dan kepercayaan
pasar; (iii) Tnéfigurangi agency cost dan cost of capital; (iv) meningkatkan kinerja,
efisiensi dan pelayanan kepada stakeholders; (v) melindungi organ dari intervensi
politik dan tuntutan hukum, dan (vi) membantu terwujudnya good corporate
citizen.

Berdasarkan seluruh definisi tersebut di atas, corporate governarce pada

intinya adalah mengenai suatu sistem, proses, dan seperangkat peraturan yang
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mengatur hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders)
terutama dalam arti sempit hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris,
dan dewan direksi demi tercapainya tujuan organisasi. Corporate governance
dimaksudkan untuk mengatur hubungan-hubungan ini dan mencegah terjadinya
kesalahan-kesalahan (mistakes) signifikan dalam strategi korporasi dan untuk
inemastikan bahwa kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki dengan
segera.

Secara grafis, corporate governance dapat digambarkan sebagai berikut:

~ Pemerintah S Kreditur . °
(Regulator) ORGAN UTAMA
RUPS DeKom \

' Pemasok . z.f‘"‘p.Direksi‘_:: S pelanggan
Mawajer] Mawajer] f;;;;.;,;;j Mawnger| o
Ky

DPR/DPRD
- Kelompok
Masyarakat Lainnva

éu;nbcr: BPKP (é(ﬁ)Z)
Gambar 2.1 Skema Good Corporate Governance
Prinsip-prinsip dasar GCG menjadi guidance atau pedoman bagi para
pelaku usaha dalam mengelaborasi praktik-praktik terbaik tata kelola bagi
peningkatan nilai (vafuation) dan keberlangsungan (sustainability) perusahaan.

Menurut the Organization for Economic Co-operation and Development (OECD),
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ada lima prinsip yang idealnya harus tercakup dalam setiap maksud penerapan
corporate governance dalam perseroan (Tjager, 2003), yaitu:

a. The right of shareholders: prinsip ini ditujukan untuk meiindungi
pemegang saham dalam perseroan, yang meliputi hak-hak pemegang
saham dan kesempatan untuk berpartisipasi secara efektif dalam setiap
rapat umum pemegang saham;

b. Equitable treatment for shareholders: melalui prinsip i corporate
governance harus dapat menjamin adanya perlakuan yang sama terhadap
semua pemegang saham, tennasuk pemegang saham minoritas dan asing;

c. The role of stakeholders: corporate governance harus/mengakui hak-hak
dari stakeholders sebapaimana yang ditetapkan “hukum, dan senantiasa
berupaya mendorong terciptanya kerjasaria/yang aktf antara perseroan
dengan stakeholders untuk menciptakan kedyakmuran, lapangan pekerjaan,
dan kesinambungan usaha perséroan;

d. Disclosure and transparency. adanya jaminan mengenai pengungkapan
yang tepat waktu (dam, akarat terhadap semua hal yang material dari
perseroan;

e. The responsibilities of the board: kerangka corporate governance harus
menjamin adanya pedoman strategis perusahaan, pengawasan yang efektif
terhadep manajemen yang dilaksanakan oleh dewan komisaris, serta
akuntabilitas dewan komisaris terhadap pemegang saham maupun
persercan.

Terkait fungsi-fungsi dan  pihak-pthak yang  berkepentingan

memaksimalkan penciptaan nilai perusahaan sebagai entitas ekonomi maupun
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entitas sosial melalui penerapan prinsip CG adalah sebagai berikut (Warsono,
2009):

a. Oversight (perhatian secara bertanggungjawab) oleh dewan direksi (boards
of directors). Fungsi ini dimaksudkan agar penerapan CG sclalu
memperoleh perhatian utama, dan jika terjadi kegagalan harus ada
pertanggungjawaban yang jelas;

b. Enforcement (penegakan) oleh direktur utama {chief executive officers)
dimaksudkan agar penerapan CG ditegakkan berdasar prinstp-prinsip dasar;,

¢. Advisory (pemberian saran) oleh dewan komisaris (boards of
commissioners) agar penerapan CG dilakukan berdasar perfimbangan yang
hati-hati, terutama melalui keterlibatan pihak eksternialyang independen;

d. Assurance (penjaminan) oleh auditor unfuk/mengevaluasi dan menguji
penerapan CG berdasar kriteria-kriteria yang telah ditetapkar,;

e. Monitoring (pemantauan) oleh-"pemangku kepentingan (stakeholders)
sebagai pihak-pihak yang terkait'baik secara langsung atau tidak langsung
dalam operast perusahaan.

Dalam Peratufan Menteri BUMN nomor PER-01/M-MBU/2011 tentang
penerapan tata‘kelela perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) pada
BUMN dijabarkan tentang prinsip-prinsip GCG adalah sebagai berikut:

a. Transparansi (tramsparency), yaitu keterbukaan dalam melaksanakan
proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan
informasi matenal dan relevan mengenai perusahaan. Pelaksanaan prinsip
ini menghendaki terdokumentasinya seluruh proses pengambilan

keputusan serta pengungkapan setiap aturan main, kejelasan hak dan
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kewajiban, dan seluruh informasi penting yang relevan dalam laporan
kepada pemangku kepentingan.

b. Kemandirian (independency), yaitu keadaan dimana perusahaan dikelola
secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruby/tekanan dan
pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. Setiap pembuat
keputusan memiliki  keleluasaan untuk menggunakan keahlian
profesionalismenya dalam melakukan proses pengambilan keputusan.

c¢. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan
pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan periisaliaan terlaksana
secara efektif. Setiap keputusan yang diambil telah, memiliki dokumentasi
analisis dan landas pikir yang cukup sesudl batasan hak dan kewenangan
masing-masing pihak.

d. Pertanggungjawaban (respon&ibility); yaitu kesesuaian di dalam
pengelolaan perusahaanterhddap peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan pringip-prinsip korporasi yang sehat. Kepatuhan dan
pelaksanaan tdnggung jawab terhadap masyarakat serta Jingkungan akan
memelitiara \kesinambungan usaha dalam jangka panjang karena semua
pihak akan ikut serta menjaga kelangsungan perusahaan.

e. Kewajaran (Fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi
hak-hak pemangku kepentingan (stakeholders) yang timbul berdasarkan
perjanjian dan peraturan perundang-undangan.

Tata kelola perusahaan lebih dari sekedar proses dan prosedur, bukan hanya

seperangkat peraturan atau kelengkapan struktur perusahaan. Tata kelola
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perusahaan membutuhkan perubahan pikiran (mindsef) atau paradigma yang
secara mendasar mengubah budaya korporasi (nilai, norma, mental, dan perifaku
korporasi). Menguttp kata Albert Einstein: “Problems that are created by our
current level of thinking can't be solved by that same level of thinking”.
Permasalahan yang ditimbulkan oleh tingkat pemikiran kita saat ini tidak dapat
dipecahkan dengan tingkat pemikiran yang sama. Dibutuhkan paradigma dan
keyakinan-keyakinan baru terhadap “sistem tata kelola (govermance system)”
dimana hak-hak para pemegang saham dihormati dan dilindungi, demikian puia
dengan peran para karyawan dan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders)
lainnya; adanya pengungkapan (disclosure) yang akurat dan-tepat waktu serta
transparans: sehubungan dengan struktur dan operasiy Kerporasi; kuatnya rasa
tanggungjawab dewan terhadap perusahaan, peniegang saham, dan pihak-pihak
vang berkepentingan lainnya.

Berangkat dan perubahan pikitar dan paradigma yang didasarkan pada
prinsip-prinsip GCG maka kebfjakan perusahaan untuk berbagai aspek dalam
korporast -- mulai dari manajeffien tisiko (business risk management), manajemen
isu-isu hingkungan (€nyirenmental issues management), kebijakan investasi dan
pendanaan (inveStment and funding policy), kebijakan dan pengembangan SDM
(HR policy, and development), dan information technology/IT governance harus
mencerminkan praktik-praktik GCG. Di samping tercermin pada kebijakan
perusahaan, penerapan prinsip-prinsip GCG juga menuntut adanya transformasi
yang dimulai dan transfonnasi manajemen kemudian transformasi struktural dan

bermuara pada transformast budaya.
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Sebagaimana ditegaskan oleh Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI), tata kelola perusahaan sebagai seperangkat peraturan yang
mengatur hubungan amntara pemegang saham, pengurus (pengelofa) perusahaan,
pihak kreditur, pemerintah, serta para pemegang kepentingan intern dan ¢kstern
lainnya vang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mercka, dengan tujuan
untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan
(stakeholders). Tujuan utama yang ingin dicapai adalah meningkatkan nilai saham
dalam jangka panjang.

Penerapan tata kelola perusahaan akan memberikan setidak-tidaknya 4
(empat) manfaat praktis berikut:

a. Meminimalkan agency cosi, yaitu biaya yang timbul sebagai akibat dan
pendelegasian kewenangan kepada manajémen, f€rmasuk menckan biaya
penggunaan suinber daya perseroanfoleh/mnanajemen untuk kepentingan
pribadi (penyalahgunaan kewenangan) maupun dalam rangka pengawasan
terhadap perilaku manajemien ifu sendin;

b. Meminimalkan cost(gf eapital, yaitu biaya modal yang harus ditanggung
bila perusahaan,mengajukan pinjaman kepada kreditur. Hal im sebagai
dampak.dari |\ pengelolaan perusahaan secara baik dan schat yang pada
gilirahnya ‘menciptakan suatu referensi positif bagi para kreditur karena
tingkat risiko perusahaan yang menurun atau terprediksi;

¢. Meningkatkan nilai saham perusahaan. Pengelolaan perusahaan yang baik
akan menarik minat dan kepercayaan para investor, schingga akan sangat

membantu usaha (bisnis) korporasi. Tingginya harga saham perseroan akan
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menjadi tolok ukur positif mengenai keberhasilan suatu korporasi, yang

notabene adaiah juga keberhasilan manajemen;

d. Mengangkat citra perusahaan. Perilaku etis dan kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan yang dilaksanakan seluruh komponen atau
pelaku usaha, secara positif akan membentuk image atau citra positif
masyarakat luas terhadap manajemen serta perusahaan.

Tata kelola perusahaan tidak terlepas dari kondisi lingkungan baik internal
mauptn eksternal perusahaan. Praktik-praktik tatakelola perusahaan sangat
dipengaruhi bentuk perusahaan, bisnis mdustri, maupun peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk perusahaan tersebut.

Kreatifitas dan kecermatan seluruh organ perusaliaan dalam menangkap
potensi pertumbuhan perckonomian nasional yahig/seddng menguati, mengelola
pendapatan usaha inelalui efisiensi biaya, memianfaatkan kekuatan struktur
permodalan, serta kecermatan dalam merngantisipast setiap gejolak perekonomian
global akan menghasilkan pencapaian kinerja keuangan yang makin baik. Namun
demikian, praktik-praktik Korporasi yang sehat dan scharusnya ditakukan tersebut
memerlukan aktivitas pengendalian yang menjamin bahwa tata kelola yang baik
tersebut sunggutirdifaksanakan oleh seluruh organ perusahaan.

Penataan Kembali tata kelola perusahaan memberikan penguatan pada
struktur ketérhubungan dan proses-proses yang mengarahkan serta mengendalikan
perusahaan dalam usaha pencapaian tyjuan perusahaan melalut penambahan nilai
dan penyeimbangan antara nisiko dan benefit dari setiap pengambilan keputusan
yang efektif. Dibangun melalui perubahan paradigma menyangkut kultur

organisasi, nilai-nilai, sistem, berbagai proses, kebijakan-kebijakan, dan struktur
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organisasi, yang bertujuan untuk mencapai bisnis yang menguntungkan, efisien
dan efektif dalam mengelola tisiko, serta bertanggungiawab dengan
memerhatikan kepentingan stakeholders. Menurut Komite Nasional Kebijakan
Corporate Governance {(KNKG) perusahaan yang telah memberikan respon
dengan cara mencrapkan kebijakan-kebijakan dan praktik-praktik tata kelola
perusahaan yang.lebih baik akan mengintegrasikan seluruh sistem manajemen
sebagai langkah penting untuk mencapai:

a. Pemingkatan kinerja perusahaan melalui prosedur pengambilan keputusan
yang lebih baik, kegiatan operasi yang lebih efisien dan pemberian
layanan yang lebih baik;

b. Akses terhadap pembiayaan dengan biaya rendah bagi teknologi-teknologi
baru, keahlian manajemen, pasar, dad_sumber-sumber pembiayaan
lainiya, yang akan meningkatkan miai pemisahaan;

¢. Masyarakat investor yang puds.Kareria perusahaan memberikan dividen
dan nilai perusahaan yafig i¢bili baik atas hasil kinerja keuangan yang
meningkat;

d. Kelangsungari hidup” perusahaan jangka panjang dan penciptaan nilai
denganfetap mémpertimbangkan kepentingan seluruh stakeholders;

¢. Sumiber pendapatan Pemerintah melalui privatisasi BUMN, serta
pembayaran dividen dan pajak oleh BUMN.

Maka apabila seluruh aspek tata kelola yang baik telah berhasil
dilaksanakan sccara konsisten oleh semua organ perusahaan (pemegang saham,
dewan komisaris, dewan direksi, dan organ pendukung lainnya), pencapaian

sasaran perusahaan yang terwujud dalam peningkatan indikator Kkinerja
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operasional, kinerja keuangan, dan lebih jauh lagi menghasilkan rente ekonomi
yang lebih luas. Selain itu, tata kelola yang baik akan mengurangi risiko yang
mungkin dilakukan oleh dewan (direksi dan/atau komisaris) dengan keputusan-
keputu.san yang menguntungkan diri sendiri. Hal ini juga (sccara tidak langsung)
akan meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak positif terhadap harga
saham, kemudahan mendapatkan modal maupun peluang, serta penurunan biaya
modal. Dengan demikian, daya saing perusahaan akan berada/melekat pada
perusahaan dan bukan hanya ditentukan oleh perkembangan pasar atau

posisi‘kondisi pihak pesaing.

B. Penclitian Terdahulu

Penelitian yang pernah dilakukan mengenai, pepgaruh penerapan GCG
terhadap kinerja perusahaan, umumnya , {ilakukan terhadap perusahaan-
perusahaan yang telah terdaftar (/isted).di pasarmodal. Ukuran perungkatan nilai
pemegang saham {shareholder's yahig)dilakukan dengan melihat fluktuasi harga
saham setelah dilakukannya ‘pengumuman mengenai pencrapan GCG pada
perusahaan tersebut. Ddlam rfiajalah SWA (2001) disebutkan bahwa sebanyak 25
perusahaan peringkat\teralas yang menerapkan GCG dengan baik, secara tidak
langsung menaikkan nilai sahamnya. Secara teontis, praktik GCG dapat
meningkatkan” kinerja keuangan mereka, mengurangi risiko yang mungkin
dilakukan oleh dewan dengan keputusan yang menguntungkan din sendiri, dan
umumnya GCG dapat meningkatkan kepercayaan mvestor untuk mepanamkan
modalnya yang akan berdampak terhadap kinerjanya.

Faccio dan Ameziane (1999) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa

kepcmilikan manajerial dan struktur dewan dapat menigkatkan Kinerja
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perusahaan yang diukur dengan menggunakan refurn on equity (ROE). Kang dan
Asghar (2000) dalam penelitiannya membuktikan bahwa terdapat hubungan
secara signifikan antara struktur kepemimpinan dewan dengan kinerja perusahaan
yéng diukur dengan return on investment (ROI).

Penelitian lain mengamati unsur GCG dari sisi pandang komposisi dan
jumlah komisaris, struktur modal, atau pelaksanaan corporate social
responsibility terhadap harga saham perusahaan yang tercatat di bursa. Seluruh
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan GCG akan secara positif
berpengaruh terhadap nilai saham perusahaan di bursa.

Darmawati, Khomsiyah dan Rahayu (2006), Pranata (2007) serta Eirene
(2010) dalam penelitian mereka telah membuktikan bahwa variabel corporate
governance berpengaruh signifikan terhadap ROE sebagai proxy atas kinerja
keuangan perusahaan.

Hal tersebut berbeda dengan hakil’pengujian yang dilakukan oleh Wardani
(2008) yang menyatakan bah@a penerapan GCG tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahain-yang diproksikan dengan return on equily (ROE),
namun berpengarul’ pdsitif terhadap Tobin’s Q sebagai nilai kinerja pasar
perusahaan.

Pehelitian yang pernah dilakukan untuk melihat dampak penerapan GCG
terhadap -peningkatan kinerja dan/atau nilai perusahaan tersehut di atas,
mengambil sampel perusahaan-perusahaan yang telah tercatat sahamnya di bursa.
Dari berbagai penetitian yang dilakukan, belum dijumpai kajtan mengenai upaya

implementasi GCG yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam kurun waktu
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tertentu dan dampaknya terhadap perbaikan atau peningkatan kinerja perusahaan

tersebut.

C. Kerangka Berpikir

Sebagai pintu gerbang utama arus lalu lintas barang yang menggunakan
jatur transportasi laut, aktivitas operasional PT Pelabuhan Indonesia II
dipengaruhi oleh pasang surutnya aktivitas ekspor impor dan perdagangan antar
pulau. Aktivitas tersebut menjadi cerminan juga dan tingkat perekonomian
nasional. Permintaan jasa kepelabuhanan merupakan sumber pendapatan utama
perusahaan. Mengacu pada teort skala ekonomi, peningkatan pendapatan usaha
akan memberikan peluang pencapaian efisiensi biaya yang makin baik. Demikian
pula dengan struktur permodalan yang didommasi oleltjumlah modal sendirt yang
lebih besar dari hutang, meminimalkan biaya, banga hutang yang haris
membebani laporan rugi laba perusahaan. Selanjatnya, implementasi 5 prinsip tata
kelola perusahaan vang baik dalam, Selutuh aspek penyelenggaraan perusahaan,
mendorong upaya peningkatan\npilai perusahaan dalam jangka panjang, dengan

logika berpikir sebagai Henkut;
1. Berfungsinya pelaksanaan peran seluruh organ utama perusahaan, mulai dart
pemilik_medal, komisaris, dan direksi akan menggerakkan mesin organisasi

perusahaan terarah pada pencapaian visi, misi dan tujuan perusahaan.

[

Pengelolaan perusahaan oleh seluruh organ secara profestonal, transparan
dan efisien, serta pemberdayaan fungsi dan kemandirtan organ akan
meningkatkan kinerja operasional yang secara langsung berdampak pada

kinerja keuangan perusahaan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




33
13/40936.pdf

3. Penerapan prinsip-prinsip GCG mendorong organ membuat keputusan dan
menjalankan tindakan berlandaskan nilai moral yang tinggi dan kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta kesadaran
adanya tanggung jawab sosial perusahaan terhadap stakeholders maupun
kelestarian lingkungan di sekitar perusahaan.

4. Peningkatan kinerja keuangan serta konsistensi penegakan implementasi
sistem nilai GCG dapat meningkatkan image dan kepercayaan selurch
stakeholders. Tingkat kepercayaan tersebut secara bertahap akan menurunkan
biaya modal (cost of capital) perusahaan.

5. Penurunan biaya modal serta penurunan tingkat kemungkinan kebocoran
dana akibat penyimpangan (fraud) memiliki dampak langsung terhadap
peningkatan tingkat pengembalian (refwf) .setiap kegiatan investasi
perusahaan. Dalam jangka pendek, halini"akan tercermin pada peningkatan
profibilitas perusahaan.

Profesionalisme seluruh ,6rgan perusahaan yang dapat berjalan karcna
meckanisme tata kelola artar~prgan yang makin efektif dan efisien memiliki
dampak leverage yang sangat baik bagi peningkatan kinerja dan keberlangsungan
usaha. Secara, frafis hubungan pola pemikiran i dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Dampak Krisis Moneter

Gambar 2.2 Kerangka pemikiran penerapan GCG, pendapatan usaha,
debt equity ratio, pertumbuhan ekonomi nasional, dan dampak
krisis moneter terhadap kinerja keuangan
D. Pokok Bahasan
Berdasarkan hasil analisis terhadap rasio-rasio. rentabilitas PT (Persero)
Pelabuhan Indonesia II sebelum dan sesudah dilakukan pengujian dan pengukuran
capaian praktik terbaik tata kelola perusahaar, menunjukkan grafik naik furun
yang tidak selaras dengan peningkatai pendapatan maupun tingkat pertumbuhan
ekonomi secara inakro. Maka dalafm penelitian ini penulis ingin mengetahui
apakah penerapan praktik-prakttk GCG, yang ditunjukkan oleh hasil pengukuran
dengan predikat “baik“(dan makin meningkat, telah memberi manfaat bagi
perusahaan berupa pendorong perilaku profesional dan seluruh organ perusahaan
yang menghasitkan peningkatan kinerja keuangannya. Dengan peningkatan
pendapataiiusaha penyelenggaraan jasa kepelabuhanan dan dikendalikan oleh
tingkat debt equity ratio, terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional,
serta dampak krisis moneter di sekitar tahun 1998/99 mampukah PT Pelabuhan
Indonesia If menghasilkan pertumbuhan nilai perusahaan yang berkelanjutan

berupa peningkatan return on equitynya?
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Mengacu pada permasalahan tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tingkat pertumbuhan ekonomi nasional, pendapatan usaha, debr equity

ratio, dan penerapan good corporate governance yang dilaksanakan

Pelindo II, serta dampak krisis moneter memiliki pengaruh signifikan

secara parsial maupun simultan terhadap refurn on equity.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berupa statistik
deskriptif dan statistik parametnk. Statistik deskriptif berhubungan dengan
pengumpulan data, penyederhanaan angka-angka pengamatan yang diperoleh,
serta melakukan pengukuran pemusatan dan penyebaran untuk memperoleh
informasi yang lebih menarik, berguna, dan lebih mudah dipahami. Sedangkan
statistik parametrik berkaitan dengan cara menguji hipetesis.yang didasarkan pada
asumsi observasi sampel dipilth dart populasi yahg/dianggap memiliki distribusi
normal dan varians yang sama (Husein, 2003). Pénelitian ini akan menghasilkan
kesimpulan apakah terdapat pengaruh-penerapan good corporate governance
(GCQG), jumiah pendapatan usalia, debt equity ratio (DER), tingkat pertumbuhan
ekonomi nasional, serta vanabel dummy dampak krisis moneter terhadap retum

on equity (ROE) Pelindo 1I.

B. Variabel'Penelitian dan Definisi Operasional

Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang akan diuji, penelitian int
menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel dependen (tidak bebas) dan
variabel independen (bebas). Vanabel dependen penelitian ini adalah kinerja
keuangan perusahaan berupa ROE sebagai proxy dari kesejahteraan pemegang
saham. Sedangkan variabel independen penelitian ini adalah implementasi

prinsip-prinsip GCG, proporsi hutang dibanding ekuitas yang dipergunakan

35
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mendanai kebutuhan perusahaan dalam melakukan aktivitas usaha (debt equity
ratio/DER) tahun sebelumnya dan tingkat pendapatan usaha Pelindo II, tingkat

pertumbuhan ekonomi nasional, serta dampak krisis moneter.

Untuk memperjelas variabel-variabel dalam penelitian ini, maka berikut

adalah definisi operasional masing-masing:

1. Retum on equity (ROE)

Return on equity (ROE) dipergunakan untuk mengukur tingkat
pengembalian dari total ekuitas yang dipergunakan selama satu penode. ROE
menggambarkan kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan kéuntungan bagi
pemegang saham. Yang digunakan sebagai pengukur efisiensi’ dalam ruinusan
ROE adalah besamya laba bersih dari jumlah Afiodal’ sendiri (ekuitas) yang
digunakan perusahaan. Jadi ROE merupakan-fingkat hasil pengembalian investasi

bagi pemegang saham.
Rumus untuk mendapatkan Refurn on equity adalah sebagai berikut:

Return on egily = Laba Bersih X 100% ... 31
Total Ekuitas

2. Pendapataniusaha

Pendapdtan usaha merupakan sumber daya atau penghasilan yang diperoleh
dari penyerahan produk dan/atau jasa utama perusahaan. Pendapatan usaha dicatat
dan di-summary-kan dalam lapcran keaangan perusahaan yang disajikan secara
periodik. Sumber pendapatan usaha Pelindo II diperoleh dari penyerahan jasa
pelayanan kapal, pelayanan barang, dan pelayanan rupa-rupa. Vanabel

pendapatan usaha diperoleh dari data sekunder berupa angka catatan Pendapatan
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Usaha Bersih dalam laporan keuangan audited yang disajikan pada setiap akhir

tahun dan tahun 1994 sampai dengan 2011.

3. Pertumbuhan ekonomi nasional

Tingkat pertumbuhan ekonomn didefinisikan sebagai proses perubahan
kondisi perckonomian nasional secara berkesinambungan menuju keadaan yang
lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga
sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan
dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi
merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. Angka»pertumbuhan
ekonomi dikutip dari berita resmi Badan Pusat Statistik mengenai peningkatan
Produk Domestik Bruto (PDB) tahun berjalan dibandingkan PDB tahun laiu.

Dalam rumusan matematis dinyatakan sebagai berikut:

g = {(PDBs-PDBYPDBy} x 100% ..o e 3.2)

Tingkat pertumbuhan ekonomi 7 PDB riil tahun sekarang - PDB riil tahen latu
PDB riil tahun lalu

Pertumbuhar ekonOmi adalah perkembangan kegiatan daiam perekonomian
yang menyebabkanbarang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah
dan berdampak, langsung pada lalu lintas pergerakan barang dalam cakupan

domestik,maupun antar negara.

4. Debt Equity Ratio tahun sebelumnya (DERy_;)
Rasio yang identik dengan struktur kapital ini didefinisikan sebagai
komposisi antara jumlah hutang yang tercatat dalam sisi pasiva di neraca dengan

jumlah modal sendiri (ekuitas). Untuk kepentingan penelitian dipergunakan rasio
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hutang dibandingkan ekuitas tahun sebelumnya, dengan pertimbangan biaya
modal vyang menjadi konsekuensi pendanaan tersebut akan membebam
pendapatan pada tahun berjalan. Pilihan mengenai komposisi hutang dengan
modal sendiri yang akan memaksimalkan nilai perusahaan dipengaruhi maupun
sekaligus mempengaruhi mekanisme tata kelola perusahaan.

Dalam rumusan matematis, rasio ini dinyatakan sebagai berikut:

Debt equity ratio = Jumlah hutang X 100% ..o 33)
Ekuitas

Dampak secara langsung pemilihan komposisi hutang dengan ekuitas ini
terhadap tingkat profitabilitas berupa beban bunga hutang, yang-mengurangi
tingkat laba periode berikutnya. Maka pada model regresizyang dikembangkan
dalam penelitian int menggunakan data debt equity ratié (DER) tahun sebelumnya

atau secara matematis digunakan data DER,, ;:

5. Good corporate governance (GCG)

GCG disini merupakan tingkat pemenuhan penerapan prinsip-prinsip GCG
pada proses dan mekanismé tata kelola perusahaan dibandingkan kriteria praktik
terbaik tata kelola perusahaan yang baik (GCG Scorecard) sesuai ketentuan
Kementerian Negara BUMN. Nilai GCG diperoleh dari hasil pengujian dan
penilaian yang dilaksanakan oleh lembaga independen maupun dilakukan secara
mandiri oleh perusahaan, berdasarkan kriteria indikator dan parameter penerapan

GCQG yang ditetapkan Kementerian Negara BUMN.

Vanabel GCG yang dimasukkan dalam proses pengujian diperoleh dari
data sekunder hasil asesmen penerapan GCG pada periode tahun 2002 sampai

dengan 2011. Sedangkan data GCG pericde 1994 sampai dengan 2001
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dikembangkan dari hasil pengolaban kondisi kelengkapan aspek-aspek
pemenuhan GCG yang dimiliki perusahaan pada periode tersebut berdasarkan

GCG Scorecard yang ditetapkan Kementerian BUMN.

6. Dummy dampak krisis moneter

Krisis kevangan yang melanda Asia pada tahun 1997an, telah menimbulkan
kekacauan di berbagai aspek kehidupan di Indonesia pada sekitar tahun 1998-
2000. Pada periode ini permmbuban perekonomian mencapai titik terendah dan
menimbulkan dampak signifikan terhadap capaian kinerja perusahaan. Untuk
mengetahui dampak krisis moneter pada periode tahun §1998-1999, maka dalam
penelitian ini digunakan variabel dummy. Data dummy “diiéntukan dengan
memberikan nilai 1 sebagai data tahun 1998 dan 1999 sedangkan data tahun yang

lain ditetapkan dengan nilai 0.

C. Metode Pengumpulan Data

Penelitian in: dilakukan dirPeluido” I periode tahun 1994 sampai dengan
2011. Pelindo I berubah bentuk menjadi perseroan pada bulan Desember 1992.
Kepemilikan saham Pelindo-IV'masih sepenuhnya dipegang Kementerian BUMN,
belum merupakan|, pefusahaan publik dan tidak mempublikasikan laporan
mterimnya.«BDemmikian pnla tidak seluruh laporan kevangan audited mulai tahun
1992 sampaidengan tahun 2011 dipublikasikan. Data laporan keuangan maupun
laporan tahunan yang berhasil diakses melaiui manajemen Pelindo 11 terbatas pada
laporan dan tahun 1994 sampai dengan 2011.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dan data
historis. Data sekunder utama yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut;
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1. Data return on equity (ROE) diformulasikan dari data laba bersih dan
modal sendini yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan audited
Pelindo 11 mulai tahun 1994 sampai dengan tahun 2011.

2. Data pendapatan usaha bersumber dari penyajian laporan laba rugi audited
Pelindo 11 mulai tahun 1994 sampat dengan tahun 2011.

3. Data debt equity ratio (DER) diformulasikan dari data jumlah kewajiban
dan modal sendiri yang disajikan dalam neraca audited Pelindo I mulat
tahun 1994 sampai dengan tahun 2011.

4. Data pemenuhan pninsip-prinsip GCG bersumber dari data capaian
pengukuran impiementasi GCG yang disajikan dalam laporan hasil
asesmen GCG tahun 2002 sampai dengan 2010, laporan tahunan PT
Pelabuhan Indonesia If mulai tabun 2007 sampal déngan tahun 2010, serta
hasil pengembangan perhitungan pexcapaidn parameter GCG tahun 1594
sampai dengan 2001 vang memjuk pada GCG Scorecard Kementerian
BUMN.

5. Data pertumbuhan (pereKonomian nasional tahun 1994 sampai dengan
2011 bersumber dari publikasi data strategis yang diterbitkan setiap tahun
oleh Badan ~Pusat Statistik yang diunduh dari  website
http/\www .bps.go.id.

Data sekunder lain vang dipergunakan sebagai referensi dalam penelitian
ini bersumber pada data internal manajemen Pelindo II, laporan tahunan PT
Pelabuhan Indonesia II mulai tahun 2007 sampai dengan 2010, publikast Badan
Pusat Statistik (BPS) yang diunduh dari website http://www.bps.go.id, studi

kepustakaan, dan dari berbagai sumber website di internet.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh badan usaha milik negara yang
bergerak dalam bidang penyelenpgaraan jasa kepelabuhanan, vaitu Pelindo I,
Pelindo II, Pelindo III dan Pelindo V. Sebagai sampel yang diambil dalam
penclitian ini adalab Pelindo II, dengan dasar pertimbangan Pelabuhan Tanjung
Priok merupakan pelabuhan utama terbesar di Indonesia yang menempati urutan
kehma sebagai pelabuhan terbesar dan tersibuk di Asia Tenggara setelah
Pelabuhan Singapura, Pelabuhan Port Kelang dan Tanjung Pelepas di Malaysia
serta Pelabuhan Laein Chabang di Thailand. Pelabuhan Tanjung Prick merupakan

salah satu cabang utama Pelindo II.

E. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisisdata regresi linier berganda
dengan bantuan program Stafistical Package Yor the Social Sciences (SPSS 21)
dalam teknik pengolahan data.
1. Statistika deskriptif

Statistika deskriptifiberkaitan dengan penyajian data ROE, pertumbuhan
ekonomi nasional,, péndapatan usaha, DER, dan GCG secara umum, yang
disajikan dalatn bentuk grafik untuk memperlihatkan tren atau kecenderungannya.
2. Uji asumsiklasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi

yang dilakukan benar-benar bebas dan adanya gejala heteroskedastisitas, gejala
multikolinearitas, dan gejala autokorelasi. Model regresi akan dapat dijadikan alat

estimasi yang tidak bias jika telah memenuhi persyaratan best linear unbiased
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estimator (BLUE). Ui ini perlu dilakukan karena semua perhitungan statistik
parametrik memiliki asumsi normalitas sebaran.
Uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
a. Uji normalitas

Uji nomalitas ini bertujuan untuk mengujt apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki bentuk distribusi normal. Dalam uji
normalitas ini ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik (Sarwono, 2012).
Dalam analisis grafik, dilakukan dengan melihat grafik histogram”dan normai
probability piot. Sedangkan dalam analisis statistik “dilakukan dengan uji
Kolmogorov Smimov Goodness of Fit. Penafsiras data didasarkan pada hipotesis
berikut:

Hy = Data berdistribust normal/

Data tidak berdistribusi normal.

H,
Dasar pengambilan kepatusan adalah:
» Jika sig >/0,05, Hg diterima H, ditolak, maka data terdistribusi normal.
» JikaSig.x 0,05, Ho ditolak H, diterima, maka data tidak terdistribusi
normal.
b. Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas int diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu
model. Kemiripan antarvariabel independen dalam suatu model akan

menyebabkan terjadinya korelast yang sangat kuat antara suatu variabel
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independen dengan variabel independen yang lain. Selain itu, deteksi terhadap
multikolinieritas juga bertujuan untuk menghindan kebiasan dalam proses
pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada wi parsial masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.

Uji muitikolinieritas dilakukan dengan menghitung nilai variance inflation
factor (VIF) dan tiap-tiap variabel independen. Apabila nilai VIF kurang dari 10
menunjukkan bahwa korelasi antar variabel independen masih bisa ditolerir

(Mudrajat, 2003).

c. Uji autokoreiasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui dda tidaknya korelasi antara
variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu periode
sebelumnya. Autokorelasi nencul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lain (fime.series). Masalah ini thnbul karena residual
tidak bebas dan suatu observagi Ke observasi lainnya. Model regrest yang baik
adalah regresi yang bebas dar autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan
dengan menggunakan” uji Durbin-Watson, dimana hasil pengujian ditentukan

berdasarkan nilabhDurbin-Watson,

d. Uji heteroskesdastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan pada regresi
schingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi tejadi ketidaksamaan

variance dari residual satu observasi ke observasi yang lain.
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Heteroskesdastisitas menggambarkan nilai hubungan antara nilai yang

diprediksi dengan Studentized Delete Residual (SDRESID) nilai tersebut. Cara

memprediksi ada tidaknya heterokedastisitas pada satu model dapat dilihat dan

pola gambar Scatterplot model. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas

atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Analisis regresi

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, maka tahap pengujian selanjutnya

adalah pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Model

regresi yang digunakan untuk mengetabui apakah hipotesis pénelitian terbuktt

signifikan atau tidak, dinyatakan dengan persamaan 3 .4):

Y=a+BhiX) tPe o+ P Xs+Pady+Ps D+ BN 3.4)

Dimana: Y = Return on Equity (ROE)

X = Tingkat pertumbuhan ¢konomi nasional

X = Pendapatan(Usahd

X; = debt eguityvatio tahun n-1 (DER, 1)

X = /Tingkatpemenuhan hasit asesmen GCG

D = wariabel dummy dampak krisis moneter

a = Konstanta

fh<Bs = Koefisien regresi

£ = error

1. Uji regresi simultan (uji F)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi

nasional, pendapatan usaha, DER, GCG, dan dampak krisis moneter secara
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bersama-sama (simuitan) terhadap ROE dengan melihat nilai signifikansi F.
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan Hipotesis

H, : tidak ada péngaruh yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi
nasional, pendapatan usaha, DER, GCG, dan dampak krisis moneter
secara simultan terhadap ROE.

H, : terdapat pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi
nasional, pendapatan usaha, DER, GCG, dan dampak krisis moneter
secara simultan terhadap ROE.

b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 (o, 0,05)
c. Membandingkan Friwung dengan Fiape.
Nilat Fyiu,e dapat dicari dengan rumus:

Frimg = RE/(kD) o e s S 3.5)
(1-RH/(N-K)

Dimana:

1) Bila Fpitmg < Fuabe, varfiabel independen secara simultan tidak
berpengarubtethaddp variabel dependen.

2) Bila Fpjung >/Fuan, variabel independen secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen.

d. Menentukan nilai  koefisien determinasi, dimana koefisien il
menunjukkan seberapa besar varniabel independen pada model yang
digunakan mampu menjelaskan vanabel dependennya.

2. Ujiregresi parsial (uji t)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan dari

masing-masing variabel independen: tingkat pertumbuban ekonomi nasional,
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pendapatan usaha, debt equity ratio, pemenuhan prinsip-prinsip GCG, dan
dampak krisis moneter, secara parsial terhadap variabel dependen yaitu ROE.
Langkah-langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05.
b. Membandingkan thiq, dengan teaper. Jika thiung tebih besar dar tupe maka
Ha diterima.
Nilai tiwng dapat dicari dengan rumus:

thing = KOEMSIEN REETESE ...ovooei 3.6)
Standar Deviast

1) Bila ~tiahe < -thing daN thiwng < twnel, variabel independen secara
individu tak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Bila thing > tab daD —tpingy < -label, ¥afiabel independen sccara
individu berpengaruh terhadap variabe! dependen.
3. Koefisien determinasi R*
Koefisien determinasi (R?) diginakaft untuk mengukur seberapa jauh variasi
variabe! independen berpenganuh terhadap variasi variabel dependen. Koefisien

detenminasi dapat dicaridengadt Tumus:

R? = ESS o WEEL oo e 3.7)
TSS-.\ YTi

Nilai )koefisien determinansi R yang kecil (mendekati 0) menunjukkan
kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen rendah. Sedangkan nilai R? mendekati 1 menunjukkan variasi variabet
independen yang memiliki kemampuan tinggi datam menjelaskan variasi variabel

dependen.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40936.pdf

BABY

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penclitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh signifikan
penerapan praktik-praktik GCG, pendapatan usaha, debr equity ratio, tingkat
pertumbuhan perekonomian, dan dampak krisis moneter Indonesia terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang ditunjukkan pada rasio refurn on equity (ROE)
yang dicapai oleh PT (Persero) Pelabuhan Indonesia [I, Berdasarkan hasi
pengujian dengan menggunakan model regresi linier berganda dapat dibuktikan
bahwa vanabel independen penerapan prallctik-praktik GCG, pendapatan usaha,
dan debt equity ratio yang diperoleh dtauduakukan perusahaan, tingkat
pertumbuhan perekonomian serta dampak-krisis moneter Indonesia berpenganuih
secara signifikap terhadap pencdpaian tingkat refurn on egquity yang
mencerminkan penciptaan rilaitethadap tingkat kesejahteraan pemegang saham.

Koefisien determinasi yang diperoleh dari hasil pengujian sebesar 0,913
memperlihatkan“~bahwa 91,3% capaian ROE dapat dijelaskan dengan
menggunakan_vaniabel tingkat pemenuhan prinsip-pnnsip GCG, pendapatan
usaha, debr ¢quity ratio, tingkat pertumbuhan perekonomian nasional dan dampak
krisis moneter. Sedangkan sisanya sebesar 8,7% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model regresi penelitian ini.

Hasil pengujian parsial atas pengaruh masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen ROE secara masing-masing menunjukkan bahwa

96
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terdapat 4 variabel yang terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja, yaitu pendapatan usaha, nilai pemenuhan prinsip-prinsip GCG, debt
equily ratio, dan dampak knsis moneter. Sedangkan variabel tingkat pertumbuhan
ckonomi nasional tidak berpengaruh terhadap variabel dependen kinerja
perusahaan.
B. Saran

Dengan memperhatikan simpulan hasil pengujtan di atas maka disarankan
kepada manajemen PT Pelabuhan Indonesia II untuk meningkatkan pemenuhan
prinsip-prinsip GCG utamanya dalam hal sebagai berikut:

1. Kemandinan direksi dalam melakukan perencanaan_produksi dalam
jangka panjang serta eksekusi atas investasi yang.diperlukan sehingga
dapat diperoleh optimalisasi proses produksi.~Terhadap aktiva tetap yang
telah dimiliki sebaiknya dianalisis, terlebith dahulu, hasil kajiannya
dimtegrasikan dengan perencandan jangka panjang yang selanjutnya
disusun tersebut.

2. Akuntabilitas dalami setiap proses pembuatan keputusan melalui keharusan
melakukan aralisis secara cermat atas setiap alternatif keputusan dan
risikonyd:~Keputusan yang tepat diharapkan dapat menghasilkan efistensi

biaya.dan menghindarkan beban atas kegagatan atau dampak kesalahan.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pelaku usaha,
utamanya BUMN, untuk secara periodik melakukan upaya pengecekan dan
pengendalian dalam rangka memastikan implementasi GCG yang

dilaksanakannya telah mendorong seluruh sistem manajemen berfungsi dan
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memberikan dampak kinerja serta peningkatan nilai perusahaan. Kendala terbesar
melakukan penelitian terhadap perusahaan yang belum go-publik adalah sumber
data yang sangat terbatas, hanya berupa laporan keuangan tahunan. Maka
disarankan untuk perbaikan penelitian selanjutnya adalab dengan menggunakan
data yang lebih banyak, misal triwulan maupun semester sehingga diperoleh hasil
yang lebih akurat. Keakuratan penelitian diharapkan menghasilkan rekomendasi
yang lebih bermanfaat, utamanya untuk kepentingan °‘plan-do-check-action’
PDCA peningkatan dan pengintegrasian seluruh sistem manajemen dalam

kerangka tata kelola perusahaan yang makin baik.
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FILE='D:\Thesis\Final\Data\source data.sav'.

DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL

/CRITERTA=PIN{.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT ROE

/METHOD=ENTER GCG DER Pendapatan Growth Dummy

/SCATTERPLOT=(*SRESID , *ZPRED}

/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM (ZRESID) NORMPROB {ZRESID).

Regression
Notes

Output Created
Comments
Data
Active Dataset
Filter
Input Weight
Split File
N of Rows in Working Data
Fite

Definition of Missing
Missing Value Handiing
Cases Usef}

Syntax

109
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30-0CT-2012 10:46:21

DAThesis\Final\Datatsaurce data.sav
DataSet1
<none>
<noné>
<fiohe>
18

User-defined missing values are treated
as missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV
CORR SIGN

IMISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA COLLIN TOL

{CRITERIA=PIN{.05) POUT(.10)

fNOORIGIN

/{DEPENDENT ROE

/METHOD=ENTER GCG DER
Pendapatan Growth Dummy

ISCATTERPLCT=(*SRESID
ZPRED)

/RESIDUALS DURBIN
HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID).
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Processor Time 00:00:01.59
Elapsed Time 00:00:01.20
Resources Memory Required 2828 bytes

Additional Memory Required | 880 byles
for Residual Plots

[DataSetl] D:\Thesis\Final\Data\scurce data.sav

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ROE 17.0283 8.93666 18
GCG 82.1222 18.96388 18
DER 56.8722 45.18021 18
Pendapatan 1482.11 1072.644 18
Growih 43833 4.68838 18
Dummy 11 .323 18
Correlations
ROE GCG DER )| Pendapatan | Growth | Durnmy
ROE 1.000 324 454 387 629 .629
GCG 324 1.000 =256 J57 -.355 -.355
Pearson DER .454 -.258 1.000 -.243 204 304
Correlation Pendapatan 367 a8t -.243 1.000 -222 -.222
Growth -.487 263 =212 138 -.819 -.818
Dummy 1528 -.355 .304 -.222 1.000 1.000
ROE . 095 .029 .087 .003 .003
GCG .095 . 153 .000 074 074
Sig. (1-tailed) DER .029 153 . .1€8 A10 110
Rendapatan .067 .000 .188 . .188 .188
Growtn .020 145 .199 292 .000 .000
e Dommy | __.003 074 10 188
ROE 18 18 18 18 18 18
GCG 18 18 18 18 18 18
DER 18 18 18 18 18 18
N Pendapatan 18 18 18 18 18 18
Growth 18 18 18 18 18 18
Dummy 18 18 18 18 18 18
110
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Variables Entered/Removed”

Model Variables Variables Method
Entered Removed

Dummy, . | Enter
Pendapatan,
DER, GCG,
Growth”

a. Dependent Variable: ROE

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Model R R Square Adjusled R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .956° 813 877 3.13550 2.220

a. Predictors. (Constant), Dummy, Pendapatan, DER, GCG, Growth
b. Dependent Vanante: ROE

ANQYA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1239.710 5 247.942 25220 .ooo®
1 Residual 117.976 12 9.8
Total 1357/686 17

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), Dunimy, Pendapatan, DER, GCG, Growth

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Sta. Error Beta Tolerance VIF
{Constant) -8.021 3790 -2.380 035
GCG 238 .064 502 1875 .003 .389 2.572
DER .082 018 418 4.583 .001 .871 1.148
k Pendapatan ooz 004 257 1.951 075 418 2.390
Growth .220 284 115 73 .454 A28 J.084
Dummy 22.988 4.314 .832 5329 .000 .297 3.365
111
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Model Dimen|] Eigenvalue | Condition Variance Proportions
sion tndex | (Constant) | GCG | DER |Pendapatan} Growth | Dummy
1 3,983 1.000 .00 .00 . .01 .01 0
2 1.350 1.717 .00 .00 .02 .00 .03 .13
3 405 3137 .00 .00 .28 13 .03 .01
! 4 A73 4.805 .02 .00 .52 16 .24 27
5 071 7.489 14 .08 .05 31 84 47
8 .018 14.765 .84 .92 .02 .39 .05 12
a. Dependent Variable: ROE
Residuals Statistics”
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 4 5980 3a. 1972 17.0283 853956 18
Std. Predicted Value -1.456 2.479 000 1000 18
Standard Error of Predicted 1.108 3.086 1.707 820 18
Value
Adjusted Predicted Value 4.8708 34,4023 111760 8.61806 18
Residual -7.71527 5.09450 00000 2.63434 18
Std. Rasidual -2.461 1,625 .000 .840 18
Stud. Rasidual -2.780 1.894 -016 .98z 18
Deleted Residual -8.84622 692364 -.14763 192186 18
tud. Deleted Residual -4.460 2.186 -.095 1.315 18
Mahal. Distance 1177 15.522 4722 4.531 i8
Cook's Distance 000 413 095 138 18
Centered Leverage Value 069 813 .278 .267 18
a, Dependemt Variable: ROE
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Frequency

Histogram
Dependent Varlable: ROE
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Scatterplot
Dependent Varlable: ROE
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Tabel Pertumbuhan Ekenomi Nasional, Kunjungan Kapal,

Ekspor dan Impor, serta Pendapatan Usaha Pelindo II

Pertumbuhan | kunjungan Pendapatan Usaha
Tahun | o onomi (%) kapai (Ugnit) Ekspor (kg) | Impor (kg) PelinI:!ao II (Rp)

1994 754 - 225,343 807,583 |  46,143.795282 |  313.936,519675
1995 821 241625 | 246109169256 | 55360,195454 | 439302939700
1996 782 161026 | 214184335442 | 58819380783 | 469926316330
1997 4.70 190504 | 254456915726 | 50148389485 | 560362488537
1998 1313 260883 | 24492452611 | 51261188371 |  951,190,621.285
1999 0.79 263608 | 234966062088 | 62240824887 | 705906165473
2000 492 244270 | 225102834391 | 67388922691 | 725353144000
2001 144 246986 | 272456624930 |  65566,789.867 | 1027606000186
2002 450 335504 | 223270074197 |  72741,174804 | \L090AT2 787449
2003 A7 167978 | 219566835175 |  69,705,137458 |-1'206,489.699360
2004 5.03 204623 | 232317444037 | 81320559349 [ 1.438.287.031949
2005 5.68 335504 | 258731545764 | 83664535894 1642410279291
2 548 238448 | 327172270158 | 8308866,126 | 1744,120,144,649
2007 6.30 296000 | 342773529783 |/ 89935580813 | 1968069723242
2008 610 352043 | 355,053.970205 1N 981664341059 | 2457386245127
2009 4.50 239276 | 378999100814\, 01354405895 | 2.498,700,000,000
2010 6.00 245447 | 478846(797632.0 110700002318 | 3.013312,202,945
2011 630 : 582210779283 | 128221634466 | 4428196628375

10 .

Pertumbuhan Ekonomi (%)
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kunjungan kapal (Unit)
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